BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai bagaimana pengaruh dari servant leadership atau
kepemimpinan melayani terhadap thriving at work, yaitu keadaan di mana
karyawan merasa berkembang dan hidup dalam pekerjaan mereka. Dalam
penelitian ini, ditemukan bahwa hipotesis yang diajukan telah terbukti valid, yang
berarti bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara servant leadership
dan thriving at work. Pengaruh positif ini secara jelas dapat dilihat dari hasil
pengujian regresi linear sederhana yang dilakukan dalam penelitian ini, yang
mengungkapkan bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan memang
berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan perkembangan karyawan

di tempat kerja.

5.2. Implikasi Manajerial
Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa implikasi manajerial,

yaitu sebagai berikut:

1. Dari hasil pengolahan data pada variabel servant leadership, terdapat item
pertanyaan “Pemimpin saya memberikan perhatian lebih kepada kepentingan
saya, diatas kepentingan lain” yang merupakan item dengan nilai yang rendah.
Dengan begitu, pihak rumah sakit perlu fokus pada pengembangan dan
pelatihan kepemimpinan yang menekankan pentingnya menempatkan

kepentingan dan kebutuhan tim di
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2. atas kepentingan pribadi. Ini termasuk menyediakan pelatihan yang
mengajarkan keterampilan empati, komunikasi efektif, dan prinsip-prinsip
kepemimpinan servant untuk memastikan bahwa para pemimpin dapat lebih
memahami dan memenuhi kebutuhan anggota tim mereka secara lebih baik.
Dengan cara ini, pemimpin diharapkan dapat membangun kepercayaan dan
meningkatkan kepuasan serta motivasi tim, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kinerja keseluruhan organisasi.

3. Dari hasil pengolahan data pada variabel thriving at work, terdapat item
pertanyaan ‘“Saya tidak merasakan energi yang besar” yang merupakan item
dengan nilai yang rendah. Pihak rumah sakit perlu mempertimbangkan langkah-
langkah untuk meningkatkan kesejahteraan dan energi tenaga kerja yang
mereka miliki. Evaluasi kondisi kerja, termasuk beban kerja, jam kerja, dan
lingkungan fisik, adalah penting untuk memastikan bahwa tenaga kerja tidak
mengalami kelelahan atau stres berlebihan. Meningkatkan akses ke program
kesehatan dan kebugaran, seperti pelatihan fisik dan dukungan psikologis, dapat
membantu meningkatkan energi dan semangat kerja. Selain itu, menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, di mana komunikasi terbuka dan pengakuan
terhadap kontribusi tebaga kerja dihargai, juga dapat meningkatkan motivasi
dan energi. Memperhatikan kesejahteraan emosional dan fisik tenaga kerja
tidak hanya akan berdampak positif pada mereka, tetapi juga pada kualitas

pelayanan yang diberikan kepada pasien.

5.3.Keterbatasan Penelitian
1. Kurangnya komunikasi yang efektif dari peneliti kepada responden menjadi

salah satu tantangan utama yang dihadapi selama proses distribusi
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kuesioner. Ketidakjelasan dalam penyampaian informasi oleh peneliti dapat
menyebabkan responden mengalami kebingungan atau kesalahpahaman
mengenai cara mengisi kuesioner dengan benar, yang pada akhirnya
mempengaruhi kualitas dan keakuratan data yang dikumpulkan.

2. Penelitian ini terbatas pada sampel dari sektor tertentu, sehingga hasil
temuan mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke berbagai sektor
atau kelompok lainnya.

3. Nilai r suare yang didapatkan pada penelitian ini terbilang rendah, sehingga
dapat dikatakan bahwa servant leadership bukan satu-satunya variabel yang
dapat mempengaruhi thriving at work. Hasil dari penelitian ini tidak terlalu
mendalam.

4. Kuesioner berbasis kertas membutuhkan serangkaian proses manual yang
mencakup distribusi, pengumpulan, dan pengolahan data. Proses-proses ini
sering kali memakan waktu lebih lama dibandingkan dengan kuesioner
elektronik, karena melibatkan langkah-langkah fisik seperti mencetak dan
mendistribusikan kuesioner, mengumpulkan jawaban secara manual, serta
memasukkan dan menganalisis data secara manual. Dengan demikian,
seluruh proses menjadi lebih lambat dan kurang efisien dibandingkan
dengan metode elektronik yang memungkinkan distribusi dan pengolahan

data secara lebih cepat dan otomatis.

5.4. Saran Penelitian
1. Untuk mengatasi tantangan komunikasi yang kurang efektif antara peneliti
dan responden, disarankan agar peneliti menyediakan panduan pengisian

kuesioner yang jelas dan mudah dipahami, serta melakukan sesi briefing
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atau komunikasi secara langsung dengan responden sebelum distribusi
kuesioner. Hal ini akan membantu memastikan bahwa responden
memahami instruksi dengan benar, sehingga dapat meningkatkan kualitas
dan keakuratan data yang dikumpulkan.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel untuk
meningkatkan generalisasi temuan, penelitian selanjutnya dapat
memperluas cakupan sampel dengan melibatkan berbagai sektor. Hal ini
akan membantu memahami apakah hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini berlaku dalam konteks yang lebih luas atau ada perbedaan signifikan
berdasarkan karakteristik demografis atau geografis.

Saran untuk penelitian mendatang adalah untuk dapat mengeksplorasi
variabel tambahan seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan
kesejahteraan psikologis, yang mungkin memiliki

Mempertimbangkan penggunaan kuesioner elektronik daripada kuesioner
berbasis kertas. Kuesioner elektronik menawarkan keuntungan dalam hal
efisiensi dan kecepatan, karena tidak memerlukan langkah-langkah manual
seperti mencetak, mendistribusikan, mengumpulkan, dan mengolah data
secara fisik. Dengan menggunakan kuesioner elektronik, proses distribusi,
pengumpulan, dan analisis data dapat dilakukan secara otomatis dan lebih

cepat, mengurangi waktu dan tenaga yang diperlukan untuk mengelola data.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER

Pengaruh Servant Leadership terhadap Thriving at Work

Jenis Kelamin 2 .S, . ... v e emessrenses
Umur N NG LAV o GO TR TR . ........
Lama Bekerja b SN WAL Y

Jabatan . SRR SRR AR W v 3

Keterangan cara pengisian :

Berilah tanda ( V) di setiap pernyataan kuesioner berikut dengan jujur. Pengisian
kuesioner ini diperkirakan akan memakan waktu 3-5 menit. Jawaban anda akan
digunakan untuk kepentingan penelitian saja dan tidak akan disalahgunakan untuk

kepentingan lain. Respon yang anda berikan bersifat rahasia.

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangan Setuju

SERVANT LEADERSHIP
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No

Pernyataan

Penilaian

2 |1 3|4

Pemimpin saya bisa mengetahui ketika ada

sesuatu hal yang salah dalam pekerjaan

Pemimpin saya menjadikan pengembangan karir

saya sebagai prioritas

Saya akan mencari bantuan dari pemimpin saya

ketika saya mengalami masalah pribadi

Pemimpin saya akan menekankan bahwa kegiatan
bantuan dan dukungan kepada komunitas
(mis: pelayanan kesehatan, donor darah, dll)

merupakan suatu hal yang penting

Pemimpin saya memberikan perhatian lebih
kepada kepentingan saya, diatas kepentingan

pribadinya

Pemimpin saya memberikan saya kebebasan
untuk menangani situasi sulit dengan cara yang

saya anggap terbaik

Pemimpin saya tidak akan mengorbankan prinsip-

prinsip etika demi mencapai kesuksesan

THRIVING AT WORK
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Penilaian

No Pernyataan
2134|565

1 | Saya adalah seorang yang sering belajar

2 | Saya merasa perlu untuk terus belajar lebih
banyak seiring berjalannya waktu

3 | Saya merasa kemampuan saya telah berkembang
terus menerus

4 | Saya adalah seorang yang tidak belajar

5 | Saya telah berkembang banyak sebagai pribadi

6 | Saya merasa hidup saya terus bergerak dan sangat
penting

7 | Saya memiliki energi dan sangat bersemangat

8 | Saya tidak merasakan energi yang besar

9 | Saya merasa selalu terjaga dan sigap menghadapi
apapun

10 | Saya selalu menantikan setiap hari yang baru
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Lampiran 2. Uji Validitas
Uji Validitas Servant Leadership (X)

Correlations

’ SERVANT
%t | %R %3 X4 X5 X.6 X7 LEADERSHIP

1 589" 148 118 | 3307 550
293 405 <.001
52 | 52
=t = pre
<.001
52
600"
<001
52
698"

<.001
52
637"
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Uji Validitas Thriving at Work (YY)

Correlations
‘ ’ | THRIVING AT
YA Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y.9 Y.10 WORK
1 425" 319 166 357" 428" 322" 442 459" 350 535"
002 021 239 009 .002 020 316 <.001 011 <.001
52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
425" 1 192 453" 490" 579" 442" 348" 457" 618" 723"
.002 72 <001 <.001 <.001 001 011 <.001 <.001 <001
52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
319 192 1 108 428" 324" 4007 149 348" 425" 499"
021 A72 447 002 019 003 202 o1 .002 <.001
52 52 52
468" 639" 405" 693" . 7047
0 <.001
52
766"
<.001
52
856

<.001

62



Lampiran 3. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Servant Leadership (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

745 7

Uji Reliabilitas Thriving at Work (YY)

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha N of ltems

.863 10
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Lampiran 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .340° A16 .098 3.96662

a. Predictors: (Constant), SERVANT LEADERSHIP

ANOVA?
Sum of
Model Sqguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 102.989 1 102.989 6.546 .014°
Residual | { 786.703 50 15.734
Total 889.692 51
a. Dependent Variable: THRIVING AT WORK
h. Predictors: (Constant), SERVANT LEADERSHIP
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 _(Constant) 27515 4.881 18 | 5.637 <.001
SERVANT LEADERSHIP .490 191 .340 2.558 .014

a. Dependent Variable: THRIVING AT WORK
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Lampiran 5. Surat izin penelitan kampus

FAKULTAS BISNIS.
DAN El

FAKULTAS BISNIS
DAN EKONOMIKA

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Nomor: 322/Pen/I 8 Juli 2024
Lamp.: -

Hal : Ijin Penelitian, Permohonan Data

Kepada

Yth. Pimpinan Rumah Sakit Panti Rini
Jl. Raya Solo-Yogyakarta Km 13,2, Kringinan, Tirtomartani, Kec. Kalasan, Kab.
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55571

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penulisan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Servant Leadership
terhadap Thriving at Work yang dimediasi Kebermaknaan Kerja” yang dilakukan
oleh mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Patrick Bryant Sinaga
No Mahasiswa/Prodi: 200325447/Manajemen
No Handphone : 08117564467

Kami mohon Bapak/lbu berkenan memberikan ljin Penelitian kepada mahasiswa
tersebut untuk mendapatkan data yang diperlukan.

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa ini merupakan karya ilmiah yang memiliki tujuan
dan sifat keilmuan. Oleh karenanya tidak akan dipergunakan untuk hal-hal yang
merugikan.

Atas perhatian dan bantuannya, kami mengucapkan terima kasih.

ekan,

Mahestu N. Krisjanti, SE., M.Sc., Ph.D.

Alamat Kontak

Kampus Il Gedung Bonaventura Telepon :+62-274-487711 ext. 3120, 3127 \.ﬂ,,

Jalan Babarsari 43 Yogyakarta 55281 Fax 1+62-274-485227 ,\f— “:p
Surel fbe@uajy.ac.id o s

URL

https://fbe.uajy.ac.id
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Lampiran 6. Surat izin penelitian dari Rumah Sakit Panti Rini

Q RUMAH SAKIT PANTI RINI

. Sk Jalan Solo Km. 13,2 Kalasan, Yogyakarta - 55571 Love Ut Rers
pen Telp. (0274) 496022, 496264, 497323 (IGD) Faksimile (0274) 497200
Email : rs_pantirini@yahoo.com ; rumahsakitpantirini@gmail.com

YAYASAN PANTI RAPIH @ CB

10 Juli 2024
Nomor : L.426/RSRN/U/VI11/2024
Hal :Jawaban izin penelitian

Yth. Dekan Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
di Yogyakarta

Perkenankanlah pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih atas kepercayaan
Saudara kepada Rumah Sakit Panti Rini sebagaimana termaksud dalam surat nomor :
322/Pen/I tanggal 8 Juli 2024 perihal 1jin Penelitian, Permohonan Data

Schubungan dengan permohonan tersebut di atas, dengan ini kami sampaikan beberapa
hal sebagai berikut :

1. Pada dasarnya kami tidak berkeberatan mahasiswa Saudara :
Nama : Patrick Bryant Sinaga
NIM : 200325447
Program Studi : Manajemen

Mengadakan penelitian di Rumah Sakit Panti Rini dengan judul : * Pengaruh Servant
Leadership terhadap Thriving at Work yang dimediasi Kebermaknaan Kerja * dalam
rangka penyusunan skripsi bagi yang bersangkutan;

2. kami harap selama mengadakan penelitian di Rumah Sakit Panti Rini, yang
bersangkutan bersedia mematuhi peraturan dan tata cara yang sedang berlaku dan atau
akan diberlakukan;

3. Mahasiswa yang bersangkutan sudah mendapatkan vaksin Covid-19 lengkap:

4. penelitian akan menggunakan metode kuesioner sebanyak 45 sampel perawat dan
bidan;

5. biaya penelitian sebesar Rp 400.000,00 (empat ratus ribu rupiah) dapat diselesaikan di
bagian keuangan Rumah Sakit Panti Rini;

6. Untuk pelaksanaan selanjutnya, haraplah mahasiswa Saudara menghubungi Kepala
Bidang Pelayanan Keperawatan, Kepala Instalasi Gawat Darurat, Kepala Instalasi
Rawat Jalan dan Kepala Instalasi Rawat Inap yang terkait dengan penelitian.

Atpz}ipquplian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.
ov

=~ BUMEH o

SBASHN"
. Kepala Bidang Pelayanan Medik dan Penunjang Medik Rumah Sakit Panti Rini
. Kepala Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Panti Rini

. Kepala Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Panti Rini

. Kepala Instalasi Rawat Inap 1 Rumah Sakit Panti Rini

. Kepala Instalasi Rawat Inap 11 Rumah Sakit Panti Rini

. Kepala Instalasi Rawat Inap III Rumah Sakit Panti Rini

. Kepala Seksi SDM Rumah Sakit Panti Rini

. Sdr. Patrick Bryant Sinaga

e B S
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